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ABSTRAK 
 

Pertumbuhan populasi dan urbanisasi yang pesat telah meningkatkan kebutuhan akan perumahan 
dan infrastruktur yang berimplikasi pada tingginya permintaan bahan bangunan. Namun, 
penggunaan material konvensional seperti batako dan bata merah yang umumnya berat dan boros 
energi memberikan dampak besar terhadap lingkungan dalam produksinya, seperti emisi karbon dan 
degradasi lingkungan. akibat proses produksinya. Dalam upaya mengurangi dampak ini, bata ringan 
menjadi salah satu alternatif yang menawarkan keunggulan. Belum terdapat standar dalam 
pembuatan bata ringan sekam padi, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode 
pembuatan bata ringan sekam padi dan pengaruh sifat fisis serta mekanisnya, khususnya pada variasi 
gypsum casting sebagai bahan penambah semen dapat memenuhi syarat SNI 8640-2018 tentang 
Spesifikasi Bata Ringan untuk Pasangan Dinding. Komposisi gypsum casting yang digunakan, yakni 
0%, 15%, 35%, 40%, dan 45%. Berdasarkan SNI 8640-2018, pengujian yang akan dilakukan, yaitu 
sifat fisis terdiri dari kondisi visual, berat volume, penyerapan air, hambatan suara, hambatan panas, 
susut pengeringan dan ketahanan api. Pengujian sifat mekanis terdiri dari kuat tekan dan kuat tarik 
belah. Hasil pengujian bata ringan sekam padi yang dihasilkan pada kondisi visual yakni bidang 
permukaan tidak cacat, memiliki tekstur yang kasar dan warna abu abu muda. Nilai rata-rata berat 
volume ukuran 20 cm × 20 cm × 10 cm yakni 946,875 – 1.048,750 kg/m3. Nilai rata-rata penyerapan 
air yakni 33,144 – 44,145 %. Nilai rata-rata persentase hambatan suara yakni 39,052 – 47,431 %. 
Nilai rata-rata persentase hambatan panas yakni 68,467 – 97,900%. Nilai rata-rata persentase susut 
pengeringan semua benda uji yakni 0 %. Nilai rata-rata kuat tekan yakni 4,326 – 6,192 MPa. Nilai 
rata-rata kuat tarik belah yakni 2,999 – 3,735 MPa. Nilai rata-rata ketahanan api sisi terekspose yakni 
408,20 – 489,13 ºC, sedangkan sisi tak tereksposenya yakni 27,10 – 28,90 ºC. Berdasarkan hasil 
penelitian bahwa penambahan gypsum casting dapat digunakan dalam campuran bata ringan sekam 
padi karena memenuhi syarat SNI 8640:2018 dengan persentase kadar optimal penambahan gypsum 
casting 15% memiliki nilai rata-rata kuat tekan umur 28 hari sebesar 6,192 MPa dan berat volume 
rata-rata sebesar 1.032,500 kg/m3. Oleh karena itu, bata ringan dari sekam padi dengan penambahan 
gypsum casting dapat digunakan secara efektif dalam konstruksi bangunan. 

Kata Kunci: Bata Ringan Sekam Padi, Limbah Sekam Padi, Gypsum casting, Sifat Fisis dan Mekanis 
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ABSTRACT 
 

Population growth and rapid urbanization have increased the need for housing and infrastructure 
which has implications for the high demand for building materials. However, using conventional 
materials such as concrete blocks and red bricks, which are generally heavy and energy-intensive, 
has a major impact on the environment in their production, such as carbon emissions and 
environmental degradation. To reduce these impacts, lightweight bricks are one alternative that 
offers advantages. There is no standard for making rice husk lightweight bricks, so this research 
aims to find out the method of making rice husk lightweight bricks and the effect of physical and 
mechanical properties, especially on the variation of gypsum casting as a cement additive that can 
meet the requirements of SNI 8640-2018 concerning Specifications for Lightweight Bricks for Wall 
Coupling. The composition of gypsum casting used was 0%, 15%, 35%, 40%, and 45%. Based on 
SNI 8640-2018, tests will be conducted, namely physical properties consisting of visual conditions, 
volume weight, water absorption, sound resistance, heat resistance, drying shrinkage, and fire 
resistance. Mechanical properties testing consists of compressive strength and split tensile strength. 
The results of the testing of lightweight rice husk bricks produced in visual conditions, namely the 
surface area is not deformed, has a rough texture and a light gray color. The average volume weight 
of 20 cm × 20 cm × 10 cm is 998,438 – 1.054,063 kg/m3. The average value of water absorption is 
32,633 – 52,470%. The average value of sound resistance percentage is 38,471 – 47,431%. The 
average value of heat resistance percentage is 66,367 – 99,000%. The average value of the 
percentage of drying shrinkage of all test objects is 0%. The average value of compressive strength 
is 4,326 – 6,192 MPa. The average value of split tensile strength is 2,829 – 3,735 MPa. The average 
fire resistance value on the exposed side is 408,20 – 489,13ºC, while the unexposed side is 27,10 – 
28,90ºC. Based on the results of the study, the addition of gypsum casting can be used in a mixture 
of lightweight rice husk bricks because it meets the requirements of SNI 8640:2018 with the optimal 
percentage content of 35% gypsum casting addition having an average value of 28-day compressive 
strength of 3,282 MPa and an average volume weight of 1.001,875 kg/m3. Therefore, lightweight 
bricks from rice husks, in addition to gypsum casting, can be used effectively in building 
construction. 

Keywords: Rice Husk Lightweight Brick, Rice Husk Waste, Gypsum Casting, Physical and 
Mechanical Properties  
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No. Keterangan Simbol Satuan 
1 Berat Volume BV kg/m  
2 Berat Benda Uji W kg 
3 Volume Benda Uji V m  
4 Water Absorption WA % 
5 Massa Benda Uji Kering MK kg 
6 Massa Benda Uji Jenuh MJ kg 
7 Bunyi Speaker A dB 
8 Bunyi yang Diterima Alat SLM terhadap Benda Uji B dB 
9 Persentase Perendaman D % 

10 Suhu Bagian Luar Benda Uji Mendekati Sumber 
Panas A C 

11 Suhu Bagian Dalam Benda Uji B C 
12 Persentase Hambatan Panas D C 
13 Kalor yang Diterima Benda Uji Q J 
14 Waktu Pemanasan Benda Uji t S 
15 Konduktivitas Termal k W/m.K 
16 Luas Penampang Benda Uji A m  

17 Perbedaan Suhu Antar Permukaan Bawah dan Atas 
Bata Ringan T K 
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26 Diameter Benda Uji Silinder D mm 
27 Berat Material W kg 
28 Bacaan Volume Awal V  Ml 
29 Bacaan Volume Akhir V  mL 
30 Berat Volume Rata-Rata W kg/m  
31 Volume Mould V m  



xvii 
 

32 Berat Kondisi Lapangan W  kg 
33 Berat Kondisi Kering Oven W  kg 

 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan populasi dan urbanisasi yang pesat telah meningkatkan 

kebutuhan akan perumahan dan infrastruktur yang berimplikasi pada tingginya 

permintaan bahan bangunan. Namun, penggunaan material konvensional seperti 

batako dan bata merah yang umumnya berat dan boros energi memberikan dampak 

besar terhadap lingkungan dalam produksinya, seperti emisi karbon dan degradasi 

lingkungan. Dalam upaya mengurangi dampak ini, bata ringan menjadi salah satu 

alternatif yang menawarkan keunggulan, seperti bobot yang lebih ringan, 

penggunaan perekat yang lebih hemat, waktu pemasangan yang lebih cepat, dan 

ketahanan yang baik. Menurut SNI 8640:2018, bata ringan memiliki bobot isi 

sebesar 400–1400 kg/m³, yang menjadikannya lebih ringan dibandingkan dengan 

bahan bangunan seperti beton atau bata beton pada umumnya. Selain itu, 

pengembangan bata ringan dari material alternatif berbasis limbah dapat menjadi 

solusi untuk mengurangi dampak negatif lingkungan akibat aktivitas konstruksi. 

Salah satu bahan yang potensial untuk dijadikan bahan dasar bata ringan adalah 

sekam padi. 

Sekam padi merupakan limbah pertanian yang dihasilkan dalam jumlah besar 

sebagai hasil samping produksi beras. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pada 

2023, luas panen padi di Indonesia mencapai 10,20 juta hektar yang menghasilkan 

sekitar 53,63 juta ton gabah kering giling (GKG). Dengan estimasi 20–30% dari 

berat gabah berupa sekam, Indonesia menghasilkan sekitar 16,09 juta ton sekam 

padi setiap tahunnya. Berdasarkan jumlah yang dihasilkan, limbah sekam padi 

berpotensi menjadi masalah lingkungan jika tidak diolah secara efisien. 

Menurut Hantarman Budiono (2016), Managing Director Product Saint-

Gobain Construction Products Indonesia, penggunaan gypsum di Indonesia saat ini 

sekitar 100 juta m2 dari total penduduk yang mencapai hampir 260 juta jiwa dan 

95% diantaranya hanya digunakan untuk plafon. Hal tersebut sangat disayangkan 

mengingat keuntungan pemakaian gypsum sangatlah banyak, seperti perawatan 

yang mudah, harga yang ekonomis, tidak mudah dimakan rayap serta mudah 



ditemukan di pasaran. Gypsum adalah mineral sulfat lunak tersusun dari kalsium 

sulfat dihidrat dengan rumus kimia CaSO42H2O. Dalam pengembangan bata ringan, 

gypsum casting dapat meningkatkan proses hidrasi dan mengurangi penyusutan 

pada bata akibat sifat pipih sekam padi yang cenderung sulit terikat dengan bahan 

lain. Gypsum casting sendiri cenderung lebih cepat mengeras dibandingkan dengan 

semen, sehingga diharapkan dapat mengefisiensi waktu pembuatan bata ringan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi pengaruh variasi gypsum 

casting terhadap kekuatan bata ringan yang dapat memastikan bahwa bata ringan 

dari sekam padi dengan penambahan gypsum casting dapat digunakan secara efektif 

dalam konstruksi bangunan. Dengan demikian, penelitian ini akan membantu 

mempromosikan konstruksi berkelanjutan yang ramah lingkungan serta 

mengurangi dampak negatif industri konstruksi terhadap lingkungan. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini memiliki beberapa 

pertanyaan  sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pembuatan bata ringan dari sekam padi dengan 

penambahan gypsum casting? 

2. Bagaimana pengaruh variasi gypsum casting terhadap sifat fisis dan mekanis 

bata ringan dari sekam padi? 

1.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian 

Berikut dapat diketahui tujuan penelitian berdasarkan permasalahan di atas. 

1. Mengetahui proses pembuatan bata ringan dari sekam padi dengan 

penambahan gypsum casting. 

2. Mengetahui pengaruh variasi gypsum casting terhadap sifat fisis dan mekanis 

bata ringan dari sekam padi. 

1.4 Pembatasan Penelitian 

Mengingat banyak dan luasnya sifat–sifat yang dimiliki bata ringan serta 

pertimbangan waktu, tempat dan biaya yang sangat terbatas, maka penulis 

membatasi penelitian sebagai upaya memfokuskan ruang lingkup studi. Batasan 

penelitian, adalah sebagai berikut : 



1. Benda uji yang akan dikerjakan adalah bata pejal ringan, dengan campuran 

sekam padi, semen. pasir, dan gypsum casting. 

2. Tingkat keawetan bata ringan sekam padi tidak dilakukan penelitian lebih 

jauh, sehingga tidak diketahui berapa lama ketahanan bata ringan yang 

dihasilkan. 

3. Pengujian yang dilakukan, yaitu sifat fisis terdiri dari kondisi visual, berat 

volume, penyerapan air, hambatan suara, hambatan panas, susut pengeringan 

dan ketahanan api. Pengujian sifat mekanis terdiri dari kuat tekan dan kuat 

tarik belah. 

4. Penelitian ini tidak akan mencakup penilaian lengkap terhadap dampak 

lingkungan dari seluruh proses produksi bata ringan sekam padi. 

5. Pada penelitian ini tidak dilakukan pengujian slump, pengujian porositas, 

pengujian modulus elastisitas, pengujian permeabilitas, dan analisa biaya 

yang digunakan selama penelitian. 

6. Berat isi bata ringan berada pada kisaran 400–1.400 kg/m3 sesuai dengan SNI 

8640-2018. 

7. Penyerapan air bata ringan maksimum 25% sesuai dengan SNI 8640-2018. 

8. Susut pengeringan bata ringan maksimum 0-0,2% sesuai dengan SNI 8640-

2018. 

9. Kapasitas kuat tekan bata ringan non-struktural minimum berada pada kisaran 

1,8-2 MPa sesuai dengan SNI 8640-2018. 

10. Semen yang digunakan adalah semen PCC. 

11. Gypsum yang digunakan merupakan gypsum casting merk aplus. 

12. Cetakan bata ringan sekam padi yang digunakan berbentuk silinder dengan 

ukuran 30 cm × 15 cm, berbentuk kubus berukuran 10 cm × 10 cm, ukuran 

40 cm x 10 cm x 20 cm, dan ukuran 20 cm x 20 cm x 10 cm. 

13. Air yang digunakan adalah air ledeng produksi PDAM Pontianak. 

14. Sekam padi yang digunakan berasal dari Pabrik Penggilingan Padi Tunas 

Muda I, Pal XI, Kubu Raya, Kalimantan Barat. 

15. Pasir yang digunakan merupakan pasir kuning. 

16. Pengujian visual, berat volume, dan kuat tekan bata ringan dilakukan pada 

umur 14, 21, dan 28 hari. Sedangkan pengujian hambatan suara, hambatan 



panas, ketahanan api, susut pengeringan, penyerapan air, dan kuat tarik belah 

dilakukan pada umur 28 hari. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini secara keseluruhan menjelaskan mengenai Latar Belakang, 

Perumusan Masalah, Tujuan dan Sasaran Penelitian, Pembatasan Penelitian, 

dan Sistematika Penulisan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas mengenai dasar-dasar teori, jurnal dan penelitian yang 

mendukung dalam tugas akhir ini. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai metode atau tata cara dan tahapan serta uraian 

mengenai pelaksanaan penelitian. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil-hasil penelitian, analisa dan pembahasan dari penelitian. 

5. BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diambil dari hasil penelitian yang 

berguna bagi penyempurnaan penelitian pada tugas akhir ini. 

6. DAFTAR PUSTAKA 

 

  


